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Harakatuna.com –  Bulan Sya’ban adalah satu bulan yang cukup mulia dalam
kalender Hijriyah. Dimana pada bulan ini,  seluruh amal ibadah manusia akan
diangkat.  Rasulullah  sendiri  banyak  melakukan  ibadah  di  bulan  ini  dengan
memperbanyak puasa serta memohon ampunan kepada Allah.  Perlu diketahui
bahwa dalam bulan Sya’ban ini ada 2 orang tidak mendapat ampunan Allah Swt.

Dalam sebuah hadis, Rasulullah menjelaskan bahwa pada bulan Sya’ban seluruh
makhluk akan mendapatkan ampun kecuali 2 orang yaitu musyrik dan musyahin.

نشَاحم وشْرِكٍ امل لاا ,هخَلْق يعمجل رغْفانَ, فَيبشَع نفِ مصّالن لَةلَي ف عطَّللَي هنَّ الا.

Artinya: “Sesungguhnya Allah muncul di malam pertengahan bulan Sya’ban dan
mengampuni seluruh makhluknya kecuali orang musyrik dan musyahin.”

Dari  hadis  ini  jelas  2  orang yang tidak  mendapatkan ampunan Allah  adalah
musyrik dan musyahin. Musyrik sendiri adalah orang-orang yang menyekutukan
Allah baik dengan perkataan, perbuatan maupun isyarat hati.

Walhasil,  bagi  orang  yang  pernah  menyekutukan  Allah  baik  dalam  sengaja
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maupun tidak segeralah bertaubat. Karena dengan taubat itulah pintu ampunan
Allah terbuka lebar

Sedangkan  orang  kedua  yang  tidak  mendapatkan  ampunan  dibulan  Sya’ban
adalah musyahin. Musyahin adalah orang yang bermusuhan dengan saudaranya
sendiri.  Rasulullah  pun  dengan  jelas  menyatakan  bahwa  musyahin  ini  akan
ditangguhkan masuk kedalam surga sampai berdamai. Rasulullah bersabda

نيبو نَهيب انَتك لاجر لاا اىشَي هشْرِكُ بِالي دٍ لابع لل غْفَريسِ فَيالْخَم مويو نثْنَيالا موي نَّةالْج ابوبا تُفْتَح
.اخيه شَحنَاء فَيقَال انْظروا هذَين حتَّ يصطَلحا انْظروا هذَين حتَّ يصطَلحا انْظروا هذَين حتَّ يصطَلحا

Artinya:  “Pintu-pintu  surga  dibuka  setiap  hari  Senin  dan  Kamis  dan  akan
diampuni  seluruh  hamba  kecuali  orang  yang  berbuat  syirik  kepada  Allah,
dikecualikan  lagi  orang  yang  memiliki  permusuhan  antara  dia  dengan
saudaranya.  Kemudian  dikatakan,  “Tangguhkanlah  kedua  orang  ini  sampai
keduanya berdamai. Tangguhkanlah kedua orang ini sampai keduanya berdamai.
Tangguhkanlah kedua orang ini sampai keduanya berdamai” (HR Muslim)

Semoga Allah selalu menjaga kita dan menjauhkan kita dari perbuatan musyrik
dan musyahin sehingga kelak berhak mendapatkan surganya, Amin.


